
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti temukan, dapat 

disimpulkan secara umum bahwa tradisi kosakata Mappasilli setelah 

pernikahan masyarakat Bugis Kecamatan Teluk Pakedai Kabupaten Kubu 

Raya kajian (etnolinguistik) memiliki istilah bentuk dan makna kosakata 

dalam prosesi Mappasilli setelah pernikahan. Hal ini tercermin dalam proses 

Mappasilli setelah pernikahan masyarakat Bugis selama alat bahan dan teknik 

masih digunakan dan masih ada sampai sekarang. yang terlihat pada peralatan, 

bahan dan proses yang dikaji atau di temukan dalam prosesi Mappasilli yaitu 

bentuk kosakata dan makna kosakata peristilahan pada alat bahan dan teknik 

yang berjumlah lima puluh dua data. Adapun simpulan secara khusus dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1 Berdasarkan lima puluh dua data kosakata peristilahan dalam prosesi 

Mappasilli setelah pernikahan masyarakat Bugis dan hasil penelitian dari 

tiga informan, peneliti berhasil menghimpun tiga puluh dua data dalam 

bentuk kosakata peristilahan monomorfemis dalam prosesi Mappasilli 

setelah pernikahan dan enam belas bentuk kosakata peristilahan dalam 

prosesi Mappasilli setelah pernikahan dalam bentuk afiksasi dan 

komposisi atau kata majemuk.  

2 Berdasarkan hasil analisis makna kosakata peristilahan yang telah 

dilakukan, peneliti berhasil menghimpun makna leksikal dan kultural 

dalam prosesi Mappasilli setelah pernikahan sebanyak empat puluh satu 

makna leksikal dan yang terdiri dari peralatan bahan dan Teknik dan 

terdapat enam makna kultur proses pada saat melakukan ritual prosesi 

Mappasilli setelah pernikahan.  

 

 

 

 



 

 

3 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan, terdapat 

beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan yaitu kosakata prosesi 

Mappasilli setekah pernikahan masyarakat Bugis Kecamatan Teluk Pakedai 

Kabupaten Kubu Raya di harapkan mampu menjadi tradisi yang dapat 

diteruskan oleh generasi seterusnya. Selain itu hasil penelitian ini dapat 

membantu orang lain agar lebih bisa memahami apa saja proses Mappasilli 

terutama yang berkaitan dengan bentuk dan makna kosakata pada alat bahan 

dan Teknik selama proses tradisi Mappasilli berlangsung 

 Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 

berikutnya untuk meneliti mengenai prosesi Mappasilli dari aspek-aspek 

lainnya sehingga dapat terjaga eksistensinya dalam kalangan masyarakat luas 

dan Peneliti ini juga bisa berguna untuk generasi muda khusunya masyarakat 

Bugis sadar akan pentingnya menjaga dan melestarikan kebudayaan daerah 

yang telah diturunkan dari zaman nenek moyang, sehingga kebudayaan dapat 

terjaga dan tidak tenggelam seiring pergeseran zaman. Khusunya budaya 

dalam prosesi Mappasilli setelah Pernikahan Masyarakat Bugis. 

 

 


